
 

 



 



ABSTRAK 
 

Sulvana S.Kasuma. NIM 6134 13 018. Penggunaan Mulsa Jerami Padi dan Pupuk 
Organik Cair Pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus 
L.). Di bawah bimbingan Mohamad Ikbal Bahua selaku pembimbing I dan Yunnita 
Rahim selaku pembimbing II. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa jerami padi 
dan pemberian pupuk organik cair serta interaksi antara keduanya pada pertumbuhan 
dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.). penelitian dilaksanakan di 
Desa Dulohupa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. Pelaksanaan penelitian 
selama ± 4 bulan dimulai pada bulan Maret sampai Juni 2017. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dimana terdiri dari 2 
faktor di ulang 3 kali yaitu faktor pertama mulsa jerami padi (M) terdiri dari 2 taraf 
yaitu tanpa mulsa jerami padi (M0) dan diberi mulsa jerami padi 7 ton/ha (M1). 
Faktor kedua pupuk organik cair (P) terdiri dari 3 taraf yaitu kontrol (P0),  POC 
Bioboost 3 liter/ha (P1) dan POC Bioboost 7 liter/ha (P2). Parameter pengamatan 
meliputi jumlah daun (helai), jumlah buah, berat buah (g) dan panjang buah (cm). 
Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan Uji BNT 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami padi berpengaruh terhadap 
jumlah daun, jumlah buah serta berat buah namun tidak berpengaruh pada panjang 
buah mentimun. Mulsa jerami padi 7 ton/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap 
jumlah daun (10,9 helai), jumlah buah (6,2) dan berat buah (2047 gram). Pemberian 
POC Bioboost berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah buah dan berat buah 
namun tidak berpengaruh pada panjang buah mentimun. POC Bioboost dengan dosis 
7 liter/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun umur 28 HST (11,1 
helai), jumlah buah (6,4) dan berat buah (2085 gram). Tidak terdapat interaksi antara 
perlakuan mulsa jerami padi dan POC Bioboost pada semua parameter pengamatan. 

 

Kata kunci: mulsa jerami padi, POC Bioboost, Mentimun. 

  



 




